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Penulisan tugas akhir karya seni ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
konsep penciptaan, tema, proses visualisasi, teknik dan bentuk lukisan dengan 
judul Representasi Kehidupan Masyarakat Pantai Nglambor Sebagai Inspirasi 
Penciptaan Dalam Lukisan. 
 Metode yang digunakan dalam penciptaan lukisan adalah metode 
observasi, eksperimentasi, dan visualisasi. Observasi pengamatan dilakukan 
secara langsung ke Pantai Nglambor. Selanjutnya eksperimen, dilakukan untuk 
menemukan kendala teknis dalam proses visualisasi. Kemudian proses visualisasi, 
dengan cara memindahkan objek pada kertas melalui sketsa. 
Setelah pembahasan dan proses visualisasi maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1). Konsep penciptaan lukisan adalah representasi konflik kehidupan 
masyarakat Pantai Nglambor. Tema penciptaan lukisan adalah kehidupan 
Masyarakat pantai ngalambor yang berada dekat dengan tempat tinggal penulis. 
Banyak hal hal menarik yang terdapat di pantai tersebut, salah satunya ritual 
ngalangi  (2). Bentuk karya yang diciptakan berupa lukisan gaya pop surealisme, 
dimana setiap panel berisi cerita yang menggambarkan kehidupan masyarakat 
Pantai Nglambor. (3). Teknik visualisasi menggunakan teknik akuarel, 
menggunakan cet air, akrilik dan tinta cina dengan media kertas. Melalui berbagai 
tahap yaitu proses sketsa, kemudian memberi warna pada setiap objek, dilanjutkan 
dengan proses bagian pendetailan pada setiap objek, kemudian finishing (4). Hasil 
karya berjumlah duabelas, dengan ukuran sama, yaitu 100,5 cm x 75cm, dengan 
judul: “Sesajen”, “Malih”, “Seteru”, “Kiwo Tengen”, “Ramah”, “Kebutuhan dan 
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A. Latar Belakang Penciptaan 
Indonesia adalah Negara yang tersusun dari gugusan kepulauan. Kondisi 
geografis ini menjadikan Indonesia banyak memiliki pesisir pantai dengan  nilai 
kebudayaan yang berbeda-beda. Salah satunya Pantai Nglambor yang terletak di 
Desa Purwodadi, Tepus, Gunungkidul, Yogyakarta. Pantai Nglambor menjadi 
daya tarik baru wisata ditahun 2014 di Kabupaten Gunungkidul. Wahana 
snorkling menjadi daya tarik yang berbeda dari lima tempat wisata yang dimiliki 
Desa Purwodadi. Pantai Nglambor memiliki karakteristik tebing batuan, pasir 
putih, dua buah batu besar sebagai penghalang ombak, serta sosial budaya yang 
membuat pantai ini menarik dikunjungi.  
Awal sebelum diresmikan menjadi kawasan wisata 2013, masyarakat sekitar 
Pantai Nglambor memanfaatkan kawasan area pantai untuk kegiatan lahan 
pertanian, berternak, mencari hasil laut dan melangsungkan kegiatan budaya. 
Kegiatan budaya tahunan yang terkenal di Pantai Nglambor adalah ritual 
Ngalangi, yang bertempat di area pantai. Seiring dengan keberhasilan laju industri 
pariwisata di Pantai Nglambor, sedikit demi sedikit dampak itu terrasa, dari alih 
fungsi lahan pertanian dan ternak menjadi tempat parkir, tempat ritual ngalangi 
yang sekarang didirikan toko, bentuk gelaran ritual Ngalangi yang berganti pakem 
dari penari sampai sesaji.  
Dampak industri pariwisata ini dapat dirasakan oleh penulis, yang tempat 
tinggal tidak jauh dari kawasan Pantai Nglambor, dan banyak cerita mengenai  
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dampak industri pariwisata di Pantai Nglambor yang sering dibahas ketika 
penulis pulang ke kampung halaman. Banyak budaya lokal yang berbenturan 
dengan kegiatan industri pariwisata, terutama di Pantai Nglambor. Menurut saya, 
fenomena pergeseran kebudayaan yang dibenturkan oleh laju industri pariwisata 
ini menarik untuk dicermati dan divisualisasikan kedalam lukisan. Hal ini 
dikarenakan Pantai nglambor adalah kawasan pantai ke-2 yang masih aktif 
mengelar acara ritual sedekah laut (ngalangi), di Kabupaten Gunung Kidul. Selain 
itu juga didasari letak Pantai Nglambor yang dekat secara kultural terhadap 
penulis. 
Menurut Dharsono 2004: 26 bahwa seni dan masyarakat merupakan 
hubungan yang tak terpisahkan. Sehingga karya seni lukis dapat diciptakan dari 
permasalahan yang dekat dengan rumah, kota dan tempat tinggal seniman. Dalam 
hal ini ada dua seniman yang memberikan inspirasi dalam penciptaan lukisan, 
yang bertolak dari kegelisahan diri terhadap kondisi alam, sosial, kultural 
lingkungan sekitar tempat tinggal, yaitu Rodel Tapaya (Filiphina) dan Heri Dono 
(Indonesia). 
Keseluruhan bentuk dasar lukisan penulis dalam karya TAKS ini terinspirasi 
dari penciptaan teknik kolase. Dalam hal ini penulis hanya meminjam teknik 
kolase dalam pengerjaan, bukan membentuk karya kolase. Pengertian konsep 
dasar dari kolase adalah seni menempel pada suatu benda dengan  menambah atau 
mengurangi bentuk objek dan membentuk menghasilkan objek baru. Teknik dasar 
kolase inilah yang menjadi inspirasi penciptaan bentuk objek dalam lukisan 
TAKS. Sedangkan pemilihan tehnik dalam pewarnaan lukisan, penulis 
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mengunakan teknik akuarel dengan mengutamakan tekstur dan gelap terang dalam 
setiap objek. Selain teknik akuarel penulis juga memakai teknik plakat, untuk 
membuat blok warna hitam dan motif ornamen.    
A. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka muncul berbagai 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:  
1. Keindahan alam Pantai Nglambor yang berupa tebing-tebing batuan dan pasir 
putih. 
2. Kehidupan sosial masyarakat Pantai Nglambor yang pada umumnya 
mayoritas sebagai petani dan berternak sebelum dibukaknya kawasan wisata 
pada tahun 2013. 
3. Keunikan Ritual Ngalangi sebagai kegiatan kebudayaan Pantai Nglambor 
yang masih berlangsung. 
4. Dampak laju industri pariwisata yang berbenturan dengan budaya lokal.  
5. Booming-nya wahana wisata baru di Pantai Nglambor yaitu Snorkling. 
B. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan sebagai inspirasi penciptaan lukisan adalah 
kehidupan masyarakat Pantai Nglambor sebelum dan sesudah peresmian sebagai 
lokasi wisata. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam 
penciptaan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana konsep dan tema penciptaan lukisan yang terinspirasi dari 
kehidupan masyarakat di Pantai Nglambor? 
2. Bagaimana bentuk dan teknik dalam lukisan yang terinspirasi dari kehidupan 
masyarakat Pantai Nglambor? 
D. Tujuan Penciptaan 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penulisan ini 
adalah : 
1. Mendeskripsikan konsep dan tema penciptaan lukisan yang terinspirasi dari 
kehidupan masyarakat Pantai Nglambor. 
2. Mendeskripsikan bentuk dan teknik penciptaan tentang kondisi masyarakat 
Pantai Nglambor sebagai objek lukisan. 
 
E. Manfaat Penciptaan 
Melalui lukisan-lukisan representatif tentang objek kondisi sosial budaya 
masyarakat Nglambor ini, dapat diambil beberapa manfaat di antaranya sebagai 
berikut: 
1. Menjadi pembelajaran yang berarti bagi penulis untuk mengukur kemampuan 
dan meningkatkan teknik dan pemahaman dalam melukis, sehingga dapat 
menghasilkan karya seni lukis yang semakin baik di kemudian hari. 
2. Menjadi pembelajaran bagi para pelaku kegiatan pariwisataan untuk 
mensinergikan kemajuan pariwisata dengan keadaan sosial budaya 
masyarakat dan lingkungan, terkhususnya di Pantai Nglambor.  
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3. Menjadi pengalaman dalam praktek melukis disamping memahami teori-teori 
dasar seni rupa khususnya seni lukis. 
4. Sebagai catatan harian berupa karya lukis yang dapat dinikmati dalam kurun 
waktu yang lama. 
 






A. Kajian Sumber 
1. Pengertian Seni Lukis 
Seni lukis merupakan salah satu cabang seni rupa dua dimensi yang 
mempunyai berbagai macam gaya, aliran, dan teknik pembuatan maupun bahan 
serta alat yang digunakan. Ada berbagai macam pengertian tentang seni lukis. 
Setiap orang memiliki pendapat masing-masing untuk mengartikannya. Namun 
pada dasarnya dari semua pengertian itu memiliki inti yang sama yaitu ungkapan 
perasaan yang diekspresikan melalui bidang dua dimensi, berikut definisi seni 
lukis menurut beberapa ahli.  
Menurut Dharsono (2004:36), seni lukis dapat dikatakan sebagai “suatu 
ungkapan pengalaman estetik seseorang yang dituangkan dalam bidang dua 
dimensi (dwi matra), dengan menggunakan medium rupa, garis, warna, tekstur, 
shape, dan sebagainya”. Menurut Gie (2004: 97) mendefinisikan “seni lukis 
sebagai hasil karya dua dimensional yang memiliki unsur warna, garis, ruang, 
cahaya, bayangan, tekstur, makna, tema, dan lambang” Sedangkan menurut 
Mikke Susanto (2011: 241), seni lukis merupakan “bahasa ungkap dari 
pengalaman artistik maupun ideologis yang menggunakan warna dan garis, guna 
mengungkapkan perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi 
dari kondisi subjektif seseorang”. Ditambahkan oleh Moelyono (2000: 87) 




berkembang. Dengan kata lain kehidupan sosial seniman secara tidak 
langsung mempengaruhi. 
Secara teknik seni lukis merupakan tebaran pigmen atau warna pada 
permukaan bidang datar (kanvas, dinding, kertas) untuk menghasilkan sensasi 
atau ilusi keruangan, gerakan, tekstur, bentuk sama baiknya dengan yang 
dihasilkan kombinasi-kombinasi unsur-unsur tersebut, tentu saja hal itu dapat 
dimengerti, bahwa melalui alat teknis tersebut dapat mengekspresikan emosi, 
ekspresi, simbol, keberagaman dan nilai-nilai yang bersifat subjektif. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa seni lukis 
adalah hasil karya dua dimensional yang di dalamnya terkandung pengalaman 
sosial estetik guna mengekspresikan emosi, gerak dan nilai-nilai yang bersifat 
subjektif dengan menggunakan alat, bahan disertai teknik dan dikombinasikan 
dengan unsur-unsur visual berupa garis, warna, bentuk, tekstur, dan nilai-nilai lain 
sebagai pertimbangan estetik. 
1. Tinjauan Tentang Seni Lukis 
a. Struktur Seni Lukis 
Seni lukis merupakan perpaduan antara ide, konsep dan tema yang bersifat 
rohani atau yang disebut ideoplastis dengan fisikoplastis berupa elemen atau unsur 
visual seperti garis, bidang, warna, ruang, tesktur serta penyusunan elemen atau 
unsur visual seperti kesatuan, keseimbangan, proporsi, dan kontras. Semua itu 
melebur membentuk satu kesatuan menjadi lukisan. Untuk lebih jelasnya di 









Dalam penciptaan lukisan ini tentunya terdapat konsep atau dasar pemikiran 
yang sangat penting. Konsep pada umumnya dapat datang sebelum atau 
bersamaan. Konsep juga bisa berperan sebagai pembatas berpikir kreator maupun 
penikmat seni. Berikut pembahasan mengenai pengertian konsep.  
Mikke Susanto (2011:227), mengatakan bahwa: Konsep merupakan pokok 
pertama atau utama yang mendasari keseluruhan pemikiran. Konsep biasanya 
hanya ada dalam pikiran atau kadang-kadang tertulis dengan singkat. Dalam 
penyusunan Ilmu Pengetahuan diperlukan kemampuan menyusun konsep-konsep 
dasar yang dapat diuraikan terus menerus. Pembentukan konsep merupakan 
konkretisasi indera, yaitu suatu proses pelik yang mencakup penerapan metode. 
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa konsep dalam seni lukis adalah 
pokok pikiran utama yang mendasari pemikiran secara keseluruhan. Konsep 
sangat penting dalam berkarya seni karena jika sebuah konsep berhasil, maka 
akan terjadi persepsi dan kerangka berpikir yang sejajar antara kreator dan 
penikmat. 
Ideoplastis Fisikoplastis 
Konsep, tema, ide, imajinasi  Unsur-unsur visual seperti: 
titik, garis, bidang, warna,  
tekstur, bentuk, dan ruang. 
 Prinsip-prinsip 
penyusunan seperti: irama, 
kesatuan, keseimbangan, 
harmoni, point of interest, 




b) Tema (Subject Matter) 
Tema adalah unsur yang sangat penting yang juga menjadi dasar dari setiap 
penciptaan lukisan. Dalam sebuah karya seni hampir dapat dipastikan adanya 
tema, yaitu inti persoalan yang dihasilkan sebagai akibat adanya persoalan objek. 
Menurut Dharsono (2007:31), subject matter atau tema pokok ialah “rangsang 
cipta seniman dalam usahanya untuk menciptakan bentuk-bentuk yang 
menyenangkan”. Bentuk Menyenangkan adalah bentuk yang dapat memberikan 
konsumsi batin manusia secara utuh, dan perasaan keindahan kita dapat 
menangkap harmoni bentuk yang disajikan serta mampu merasakan lewat 
sensitivitasnya. 
Kemudian, menurut Mikke Susanto (2011:385), subject matter atau tema 
pokok adalah “objek-objek atau ide-ide yang dipakai dalam berkarya atau ada 
dalam sebuah karya seni”. 
Jadi, dalam penciptaan lukisan ini tema yang dimaksud adalah pokok pikiran 
atau dasar gagasan yang dimiliki seniman dalam usahanya untuk menciptakan 
bentuk-bentuk yang menyenangkan melalui karya lukis. 
c) Ide 
Merupakan kegiatan awal pokok seseorang untuk menciptakan suatu karya 
rancangan yang tersusun dalam pikiran. Menurut Mikke Susanto ide pokok isi 
yang dibicarakan oleh perupa melalui karya-karyanya. Idea atau pokok isi 
merupakan sesuatu yang hendak diketengarahkan. Dalm hal ini banyak hal yang 
dapat dipakai sebagai ide, pada umumnya mencakup (benda, alam, peristiwa, 




Kekuatan suatu gambaran angan-angan yang dihasilkan oleh otak seseorang 
untuk menghasilkan sesuatu dari sebelumya, atau daya pikir untuk 
membayangkan (dalam angan-angan) atau menciptakan gambaran (lukisan, 
karangan, dan sebagainya) kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman 
seseorang. Dipertegas oleh Mikke Susanto Imajinasi daya pikir untuk 
membayangkan atau mengangan-angan atau menciptakan gambar-gambar 
kejadian berdasarkan pikiran dan pengalaman seseorang. Imajinasi terpaut erat 
dengan proses kreatif, serta berfungsi untuk mengabungkan berbagai serpihan 
informasi yang didapat dari bagian-bagian indera menjadi suatu gambaran utuh 
dan lengkap. 
2) Fisikoplastis 
a) Unsur-Unsur Seni 
1. Titik 
Unsur titik terkadang sulit untuk dinyatakan atau dilihat dalam sebuah 
lukisan. Namun, pada dasarnya titik hampir selalu ada dalam setiap lukisan. 
Titik atau point, merupakan unsur rupa terkecil yang terlihat oleh mata. Titik 
diyakini pula sebagai unsur yang menggabungkan elemen-elemen rupa 
menjadi garis atau bentuk. (Mikke Susanto, 2011: 402). Pada karya penulis 
titik yang tampak juga berupa titik yang dihasilkan oleh cat sebagai upaya 
untuk mencapai detail dari karakter objek-objek tertentu yang digambarkan 





Garis merupakan unsur rupa yang paling elementer di bidang seni rupa 
dan sangat penting dalam tersusunnya sebuah bentuk lukisan. Garis dapat 
berupa goresan yang memiliki arah serta mewakili emosi tertentu. Menurut 
Mikke Susanto (2002:45) “garis memiliki dimensi memanjang dan punya 
arah, bisa pendek; panjang; halus; tebal; berombak; melengkung; lurus dan 
lain-lain”. 
Menurut Dharsono (2004:40), pada dunia seni rupa sering kali kehadiran 
“garis” bukan hanya sebagai garis tetapi kadang sebagai simbol emosi yang 
diungkapakan lewat garis, atau lebih tepat disebut goresan. Menurut Sidik, F 
& Aming, P (1979:3), Garis adalah “goresan, coretan, guratan yang 
menghasilkan bekas”. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan garis adalah goresan, guratan atau coretan yang 
mengandung simbol emosi atau arti untuk membentuk objek. Dalam lukisan 
penulis, garis yang ditimbulkan merupakan sebuah goresan cat dari pisau 
palet dan kuas di atas kanvas. Dari semua garis-garis yang ada, garis yang 
muncul dari warna-warna yang saling mengikat dalam mewujudkan kesan 
pada bentuk disetiap objek lebih banyak terlihat atau lebih dominan. 
3. Bidang 
Adanya bidang bisa dipastikan tidak akan terlepas dari setiap unsur yang 
terdapat dalam lukisan. Dalam arti lain Shape atau bidang adalah area. 




Dengan kata lain, bidang adalah sebuah area yang dibatasi oleh garis, baik 
oleh formal maupun garis yang sifatnya ilusif, ekspresif dan sugestif” (Mikke 
Susanto, 2011: 55). 
 
Sedangkan menurut Margono (2010:142), Bidang merupakan “permukaan 
yang datar.Suatu garis yang dipertemukan ujung pangkalnya akan 
membentuk bidang, baik bidang geometrik (segitiga, persegi, dan persegi 
panjang) maupun bidang organik (lengkung bebas)”. 
 
Dalam lukisan penulis, banyak menampilkan unsur-unsur bidang dari yang 
geometrik seperti persegi panjang, persegi, lingkaran dan lain-lain hingga 
bidang organik seperti pada objek-objek alam misalnya daun, pohon batu dan 
lain sebagainya. 
4. Warna 
Warna merupakan salah satu unsur penting dalam proses penciptaan 
lukisan, Hal ini dapat dikaitkan dengan upaya menyatakan gerak, jarak, 
tegangan (tension) deskripsi alam, ruangan, bentuk dan masih banyak lagi. 
Warna sebagai salah satu elemen atau medium seni rupa, merupakan unsur 
susun yang sangat penting, baik dibidang seni murni maupun seni terapan. 
Bahkan lebih jauh dari itu warna sangat berperan dalam segala aspek 
kehidupan manusia” (Dharsono, 2007:76). 
Menurut Mikke Susanto (2011:433), warna subtraktif adalah “warna yang 
berasal dari pigmen”. Pendapat lain dikemukakan Sidik, F & Aming, P 
(1979:7) warna adalah “kesan yang ditimbulkan oleh cahaya pada mata”. 
Warna juga dapat digunakan tidak hanya demi bentuk tapi demi warna itu 
sendiri, untuk mengungkap kemungkinan-kemungkinan keindahanya serta 
digunakan untuk berbagai pengekspresian rasa secara psikologis. 
13 
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, warna merupakan pigmen yang 
dipantulkan cahaya dari suatu benda yang diterima indera penglihatan 
manusia. 
5. Tekstur 
Sifat permukaan suatu benda mampu menonjolkan karakter dari benda 
tersebut. Misalnya, karakter kasar, halus, licin, atau bergelombang. Hal ini 
dapat dirasakan melalui indra peraba, yakni tangan manusia. Menurut 
Margono (2010:142), “tekstur adalah permukaan suatu benda, ada yang halus 
ada yang kasar. Tekstur disebut juga sebgai nilai raba dari suatu benda”. 
Dalam penciptaan lukisan ini, tekstur pada pada lukisan adalah tekstur 
nyata atau tekstur yang memiliki nilai raba secara nyata (dapat dirasakan 
dengan indera peraba).Yang dihasilkan melalui teknik melukis yang 
menggunakan cat dengan tebal. 
6. Bentuk 
Shape atau bentuk adalah suatu bidang kecil yang terjadi karena dibatasi 
oleh sebuah kontur (garis) dan atau dibatasi oleh adanya warna yang berbeda 
atau oleh gelap terang pada arsiran atau karena adanya tekstur (Dharsono, 
2007:37). Di dalam karya seni, shape digunakan sebagai simbol perasaan 
seniman didalam menggambarkan objek hasil subject matter, maka tidaklah 
mengherankan apabila seseorang kurang dapat menangkap atau mengetahui 
secara pasti tentang objek hasil pengolahanya. Karena kadang-kadang Shape 
(bentuk) tersebut mengalami beberapa perubahan di dalam penampilanya 
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(transformasi) yang sesuai dengan gaya dan cara mengungkapkan secara 
pribadi seorang seniman. 
Bentuk juga seringkali didefinisikan dengan arti yang sederhana. Dalam 
hal ini Mikke Susanto (2011:54), mendefinisikan “bentuk sebagai rupa atau 
wujud yang berkaitan dengan matra yang ada”. Dalam hal ini bentuk menurut 
Mikke Susanto dipersepsikan dengan unsur-unsur rupa yang tampak secara 
visual. 
Jadi, bentuk dalam lukisan penulis merupakan sebuah bentuk objek yang 
terbentuk oleh garis dan batas perbedaan warna. Misal, bentuk-bentuk objek  
pohon, gunung, batu, rumah dan sungai. 
7. Ruang 
Dalam bidang seni rupa, unsur ruang adalah unsur yang menunjukkan 
kesan keluasan, kedalaman, cekungan, jauh dan dekat. Sedangkan dalam 
lukisan, ruang dapat dihadirkan melalui bentuk-bentuk yang meciptakan ilusi 
optis misal paduan garis dan warna yang membentuk bidang dengan sudut 
pandang tertentu akan memunculkan asumsi akan adanya ruang dalam 
lukisan tersebut. Menurut A.A.M. Jelantik (1992:21) ruang adalah kumpulan 
beberapa bidang; “kumpulan dimensi yang terdiri dari panjang, lebar dan 
tinggi; ilusi yang dibuat dengan pengolahan bidang dan garis, dibantu oleh 
warna (sebagai unsur penunjang) yang mampu menciptakan ilusi sinar atau 
bayangan yang meliputi perspektif dan kontras antara terang dan gelap”. 
Sedangkan Menurut Mikke Susanto (2011: 338), ruang merupakan: 
Istilah yang dikaitkan dengan bidang dan keluasan, yang kemudian 
muncul istilah dwimatra dan trimatra. Dalam seni rupa orang sering 
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mengaitkan ruang adalah bidang yang memiliki batas atau limit, walaupun 
kadang-kadang ruang bersifat tidak terbatas dan tidak terjamah. Ruang juga 
dapat diartikan secara fisik, yaitu rongga yang berbatas maupun yang tidak 
berbatas. Pada suatu waktu, dalam hal berkarya seni, ruang tidak lagi 
dianggap memiliki batas secara fisik. 
 
Jadi, ruang dalam lukisan penulis adalah ilusi optis atau ruang semu yang 
tampak pada kanvas. Ruang semu tersebut tampak melalui kesan yang 
ditimbulkan dari penggambaran objek-objek realistik yang terdapat dalam 
lukisan. Semua objek yang ada dalam lukisan penulis mengesankan ruang 
yang timbul karena kombinasi dari bentuk-bentuk visual yang terletak 
berdasarkan sudut pandang tertentu. 
b. Bentuk Lukisan/ Visualisasi 
Setelah konsep dan tema lukisan terususun dengan baik, maka selanjutnya 
adalah tahap visualisasi.Visualisasi merupakan tahap perwujudan konsep menjadi 
bentuk yang nyata. Hal ini berkaitan erat dengan pengertian bentuk secara fisik. 
Pada dasarnya apa yang dimaksud dengan bentuk (form) adalah totalitas dari 
pada suatu karya seni. Bentuk merupakan satu kesatuan atau komposisi dari 
unsur-unsur pendukung karya. Ada dua macam bentuk: pertama visual form, yaitu 
bentuk fisik dari sebuah karya seni atau satu kesatuan dari unsur-unsur pendukung 
karya seni tersebut. Kedua special form, yaitu bentuk yang tercipta karena adanya 
hubungan timbal balik antara nilai-nilai yang dipancarkan oleh fenomena bentuk 
fisiknya terhadap tanggapan kesadaran emosionalnya. Bentuk fisik sebuah karya 
dapat diartikan sebagai kongkritisasi dari subject matter tersebut dan bentuk psikis 
sebuah karya merupakan susunan  dari kesan hasil tanggapan. Hasil tanggapan 
yang terorganisir dari kekuatan proses imajinasi seorang penghayat itulah maka 
akan terjadilah sebuah bobot karya atau arti (isi) sebuah karya seni atau juga 
disebut makna (Dharsono, 2007:33). 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada dua macam bentuk yaitu visual form atau 
bentuk fisik dari sebuah karya seni yang merupakan satu kesatuan dari unsur-
unsur pendukung karya seni hasil dari kongkritasi subject matter dan special form, 
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yaitu bentuk yang tercipta karena hubungan antara nilai-nilai bentuk fisik terhadap 
tanggapan kesadaran emosional. 
c. Media dan Teknik dalam Lukisan 
1)  Media 
Sebagai seorang seniman, harus mampu memahami dan mengenal 
penggunaan media yang digunakan dalam proses kerja kreatif. Media 
merupakan wadah atau tempat untuk berkarya ata melakukan hal yang ingin 
dihasilkanya. Menurut Mikke Susanto (2011:25), Menjelaskan bahwa 
“medium” merupakan bentuk tunggal dari kata “media” yang berarti 
perantara atau penengah. Biasa dipakai untuk menyebut berbagai hal yang 
berhubungan dengan bahan (termasuk alat dan teknik) yang dipakai dalam 
karya seni. 
2) Teknik 
Penguasaan teknik adalah hal yang paling pokok dalam berkarya. 
Seorang perupa akan kesulitan mengekspresikan ide atau gagasannya tanpa 
diimbangi penguasaan teknik yang mumpuni. Hal ini karena ada hubungan 
yang erat sekali antara yang dirasakan perupa dan hasil yang didapatkannya.  
Berikut teknik-teknik yang digunakan dalam melukis. 
 
2. Prinsip-Prinsip Penyusunan Elemen Rupa 
Dalam menciptakan lukisan seniman akan berusaha sebaik mungkin dalam 
mengolah karyanya. Untuk mencapai itu, diperlukan pengetahuan dan penguasaan 
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mengolah prinsip-prinsip dalam seni lukis. Prinsip-prinsip seni lukis yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Irama 
Gerak perulangan yang gerak mengalir yang ajeg (teratur) dan terus menerus, 
memberikan keselarasan, dan bentuk yang diulang.  
Menurut A.A.M Djelantik (2001: 39) dalam suatu karya seni ritme atau irama 
merupakan kondisi yang menunjukan kehadiran  sesuatu yang terjadi berulang-
ulang secara teratur. Keteraturan ini bias mengenai jaraknya yang sama, seperti 
dalam senirupa. Sedangkan  menurut Mikke Susanto (2011: 334) dalam buku 
Diksi Rupa, irama atau ritme dalam senirupa menyangkut persoalan warna, 
komposisi, garis, maupun lainya. 
b. Harmoni (Keselarasan) 
Prinsip ini timbul karena ada kesamaan, kesesuaian dan tidak adanya 
pertentangan. Harmoni atau keselarasan adalah kesan kesesuaian antara unsur 
yang satu dengan unsur yang lain dalam satu kesatuan susunan. Menurut 
Dharsono (2007:43), “harmoni atau selaras merupakan paduan unsur-unsur yang 
berbeda dekat”. Jika unsur-unsur estetika dipadu secara berdampingan maka akan 
timbul kombinasi tertentu dan timbul keselarasan (harmony). 
Sedangkan menurut Mikke Susanto (2011:175), “harmoni adalah tatanan atau 
proporsi yang dianggap seimbang dan memiliki keselarasan. Juga merujuk pada 
pembedanya guna ide-ide dan potensi-potensi bahan dan teknik tertentu dengan 
berpedoman pada aturan-aturan ideal”. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, harmoni adalah kesesuaian antara 
unsur-unsur dalam satu komposisi. Kesesuaian atau keselarasan itu didapat oleh 
perbedaan yang dekat oleh setiap unsur yang terpadu secara berdampingan dalam 
kombinasi tertentu. 
c. Kesatuan (Unity) 
Kesatuan merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa yang sangat penting. 
Jika salah satu atau unsur rupa mempunyai hubungan (warna, raut, arah, dll), 
maka kesatuan telah tercapai. Menurut Dharsono (2007:83), “Kesatuan adalah 
kohesi, konsistensi, ketunggalan atau keutuhan, yang merupakan isi pokok dari 
komposisi”.  
Mikke Susanto (2011: 416) menyatakan bahwa: Kesatuan merupakan salah 
satu unsur dan pedoman dalam berkarya seni (azas-azas desain). Unity merupakan 
kesatuan yang diciptakan lewat sub-azaz dominasi dan subdominasi (yang utama 
dan kurang utama) dan komponen dalam suatu komposisi karya seni. 
 
Jadi, kesatuan merupakan keutuhan secara menyeluruh dalam komposisi 
yang memberikan kesan tanggapan terhadap setiap unsur pendukung menjadi 
sesuatu yang satu padu. Dengan kata lain karya yang memiliki kesatuan yang baik 
setiap unsur akan mewakili sifat unsur secara keseluruhan. Kemudian kesatuan 
merupakan salah satu pedoman pokok dalam berkarya seni. 
d. Keseimbangan (Balance) 
Kesamaan bobot dan unsur-unsurnya. Secara wujud dan jumlahnya mungkin 
tidak sama tapi nilainya dapat seimbang. 
Menurut Mikke Susanto (2011:46) “keseimbangan, persesuaian materi-materi 




Keseimbangan adalah kesan yang dapat memberikan rasa mapan (tidak berat 
di salah satu sisi) sehingga tidak ada ketimpangan dalam penempatan unsur-unsur 
rupa (garis, bentuk, warna, dan lain- lain). (Margono& Abdul Aziz, 2010:143). 
e. Point of Interest 
Suatu objek yang dijadikan unsur penonjolan bentuk didalam satu karya, 
dapat berupa bentuk, warna atau objek yang unik. 
Menurut Mikke Susanto (2011:312), Point of Interest atau Point of View 
adalah “titik perhatian atua titik di mana penonton mengutamakan perhatiannya 
pada suatu karya seni”. Dalam hal ini seniman dapat memanfaatkan warna, 
bentuk, objek atau gelap terang maupun ide cerita atau tema sebagi pusat 
perhatian. 
f. Proporsi 
Proporsi merupakan perbandingan antara bagian-bagian dalam satu bentuk 
yang serasi. Proporsi berhubungan erat dengan keseimbangan, ritme, dan 
kesatuan. Keragaman proporsi pada sebuah karya maka akan terlihat lebih 
dinamis, kreatif dan juga alternatif. Menurut Mikke Susanto (2011:320), “proporsi 
merupakan hubungan ukuran antar bagian dan bagian, serta bagian dan 
kesatuan/keseluruhannya. Selain itu proporsi berhubungan erat dengan 
keseimbangan (balance), irama (repetisi), harmoni, dan kesatuan (unity)”. 
Sedangkan Dharsono (2007:87), menjelaskan bahwa “proporsi dan skala 
mengacu kapada hubungan antara bagian dari suatu desain dan bagian antara 





Dalam lukisan, keberadaan prinsip kontras sangatlah menunjang komposisi 
secara keseluruhan. Menurut Mikke Susanto (2007:227), “kontras adalah 
perbedaan mencolok dan tegas antara elemen-elemen dalam sebuah tanda yang 
ada pada sebuah komposisi atau desain”. 
Jadi, Kontras yang digunakan dalam lukisan penulis menggunakan warna  
dan bentuk yang berbeda mencolok misalnya, penggunaan warna gelap yang 
berdampingan secara langsung dengan warna yang sangat terang atau perbedaan 
ukuran bentuk-bentuk dalam lukisan. 
 
3. Deformasi dalam Bentuk 
Deformasi atau pemisahan dengan mengubah atau memisah-misahkan 
bagian-bagian bentuk tetapi tidak meninggalkan kesatuan dan keselarasan dalam 
objek. Menurut Dharsono Sony Kartika: 2004 “Deformasi merupakan 
penggambaran bentuk yang menekankan pada interpretasi karakter, dengan cara 
mengubah bentuk objek dengan cara menggambarkan objek tersebut dengan 
hanya sebagian yang dianggap mewakili, atau pengambilan unsur tertentu yang 
mewakili karakter hasil interpretasi yang sifatnya sangat hakiki” Perubahan 
bentuk semcam ini banyak dijumpai pada senilukis modern unsur-unsur yang 
dihadirkan merupakan komposisi yang setiap unsurnya menimbulkan  getaran 





4. Pengertian Surealisme 
Surealisme adalah gerakan sastra, seni dan ideologi yang muncul di Perancis 
sesudah Perang Dunia I, dengan dipelopori oleh André Breton dan Philippe 
Soupault (1919). Istilah surealisme sendiri diciptakan pada tahun 1917 oleh 
Guillaume Apollinaire yang mengomentari tampilan balet parade, karena 
dianggap super-realisme (sur-realisme). Tokoh-Tokoh Surealisme diantaranya 
Salvador Dali, Max Ernst, Joan Miro.  
Surealisme adalah aliran seni yang menunjukkan kebebasan kreativitas 
sampai melampaui batas logika. Surealisme merupakan suatu karya seni yang 
menggambarkan suatu ketidak laziman, oleh karena itu surealisme dikatakan 
sebagai seni yang melampaui pikiran atau logika. Gerakan seni surealisme mula-
mula tumbuh di Eropa dan kemudian meluas secara internasional.  
Gerakan Surealisme banyak menggali gagasan tentang mimpi, ilusi, dan 
fantasi yang didorong spontanitas dan asosiasi bebas. Prinsipnya terdiri atas 
paduan keganjilan dan metamorfosis bentuk. Surelisme banyak di pengaruhi 
pemikiran Sigmund Frued, pendiri Psikoanalisis dari Austria. Frued 
menyimpulkan bahwa seseorang menekan hasrat aslinya ke dalam alam bawah 
sadarnya.  
Mengikuti perkembangan jaman Surealisme tidak hanya menjadi gaya yang 
konvensional. Salah satunya hasil pengembangaan  surealisme adalah Pop 
Surealisme, Pop Surealisme hasil pengabungan antara Gaya pop yang flat/ datar 
yang dipadukan dengan gaya Surealisme yang memiliki fantasi liar. Istilah Pop 
Surealisme pertama kali diciptakan oleh seniman Kenny Scharf untuk 
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menggambarkan karyanya sendiri, tumbuh dari gerakan bawah tanah di 
California. Genre ini cepat menjadi bahan dan isu di majalah nasional, seperti 
Juxtapoz dan Hi Fruktosa. Gambar populer seperti Mickey Mouse, Ronald 
McDonald atau Marilyn Monroe digunakan untuk mengatasi masalah politik dan 
sosial dengan sindiran satir. 
Pop Surealisme menjembatani kesenjangan antara tinggi dan rendah 
pemahaman senirupa surealisme. Banyak elemen yang mudah dipahami oleh 
masyarakat awam, yang tidak mengeyam pendidikan seni rupa, dan sejarah seni. 
Mark Ryden adalah salahsatu seniman sukses dengan aliran Pop-Surealisme. 
Bentuk karakter dengan unsur-unsur jahat mengerikan, menakutkan dan 
menggoda menjadi ciri utama lukisan Mark Ryden, dengan wujud anak laki-laki, 
perempuan dan binatang. Selain Mark Ryden ada pula seniman yang ter pengaruh 
boneka dan kartun serial TV karya ini dapat ditemukan dalam karya Caia 
Koopman, Ray Caesar, Naoto Hattori dan bahkan Jeff Soto. 
 
5. Pengertian Kolase 
Pengertian kolase adalah sebuah cabang seni dari rupa yang meliputi kegiatan 
menempelkan potong-potongan kecil berbagai macam benda seperti potongan 
kertas, kaca, logam, kain. Bahkan benda benda alam yang sekiranya dapat diolah 
bisa menjadi media dalam pembuatan kolase. 
Pengertian kolase menurur kamus besar Bahasa Indonesia  adalah komposisi 
artistic yang dibuat dari berbagai bahan, yang ditempelkan pada permukaan 
gambar. Dari definisi tersebut dapat diuraikan pengertian kolase, yaitu  
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merupakan karya senirupa  dua dimensi yang mengunakan bahan yang bermacam-
macam selama bahan tersebut dapat dipadukan dengan bahan dasar lain yang 
akhirnya dapat menyatu menjadi karya yang utuh dan dapat mewakili ungkapan 
perasaan estetis orang yang membuatnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa bahan 
apapun yang dapat dirangkum  (dikolaborasikan)  sehingga dapat menjadi karya 
senirupa dua dimensi, dapat digolongkan/ dijadikan bahan kolase. 
Aada yang berpendapat bahwa, senilukis kolase adalah aplikasi yang dibuat 
dengan mengabungkan teknik melukis dan menempel (sumanto). Sedangkan 
pendapat lain mengatakan bahwa seni lukis kolase adalah melukis denga cara  
menempel atau melekat. Dengan kata lain, kolase adalah suatu karya seni lukis 
rekat-merekat 
Dalam seni lukis kolase bentuk asli dari material yang digunakan harus tetap 
terlihat. Material tersebut masih harus dapat dikenali bentuk aslinya walaupun 
sudah dirakit menjadi satu kesatuan bentuk. 
Sejarah senilukis kolase berkembang pesat di Venice, Itali pada abad 17. 
Selanjutnya seni ini berkembang pesat di Prancis, Inggris, Jerman dan kota-kota 
basis seni di Eropa. Senilukis kolase menjadi media yang digemari kalangan 
seniman, disebabkan keunikan tampilannya yang menuntuk kreativitas tinggi. 
Pelukis Pablo Picasso, Georges Baraque dan Marx Ernst terkenal dengan karya 
lukis memakai teknik kolase dengan media kertas, kain, dan berbagai objek yang 





6. Pantai Nglambor 
Pantai Nglambor terletak di Desa Purwodadi, Kecamatan Tepus, 
Gunungkidul, berjarak sekitar 70 km dari Kota Yogyakarta. Pantai yang diapit 
oleh Pantai Siung dan Pantai Jogan ini sungguh memanjakan mata para wisatawan 
yang berkunjung. Air laut yang biru yang masih  jernih, dua pulau karang yang 
berdiri megah sebagai penahan ombak. Pemandangan  karang, rumput laut, 
spesies ikan karang warna-warni, serta berbagai biota laut telah sukses menambah 
indah panorama alam Nglambor. Selain itu, perairan yang dangkal juga 
menjadikan para wisatawan bisa bebas berenang bahkan snorkling di pantai ini. 
Kegiatan wahana snorkling menjadi daya tarik utama wisata di Pantai Nglambor. 
Setiap setahun sekali di Pantai Nglambor selalu diadakan ritual adat Ngalangi 
yang bersamaan dengan acara Rasulan. Ritual Ngalangi hanya diikuti 9 Dusun 
dari 19 Dusun yang ada di Desa Purwodadi. Nama Pantai Nglambor berawal dari 
kata gembar gembor yang berkaitan dengan ritual Ngalangi. Ngalangi adalah  
proses wujud syukur atas penemuanya dua orang hilang. Kisahnya Surti berjalan 
di atas laut ke arah timur, lalu ada yang bengak bengok (memanggil dengan nada 
keras), untuk memberitahu Surti ada orang yang tengelam, dan akhirnya satu desa 
winangun nenuwun (memohon/meminta) kepada Tuhan, jika dua orang yang 
tenggelam itu mentas (muncul), mereka akan memberikan syukuran selama 7 hari 
7 malam, setelah mengucap itu, akhirnya dua orang itu muncul dengan kondisi 
masih hidup.  
Dalam prosesi Ngalangi ada dua batu yang didatangi dan dijadikan tempat 
saat ritual, disitulah tempat  hilangnya orang yang dicari. Dalam ritual Ngalangi 
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ada satu hiburan yaitu Jangrung. Jangrung adalah istilah tari hiburan tradisional 
yang di lakonkan oleh orang yang berjumlah 3, 5, 7 ganjil. Jangrung hanyalah 
salahsatu wujud syukur dalam bentuk tarian. Dalam hal ini penari yang menarikan  
jangrung adalah warga Desa Purwodadi yang melakukan turun laut laut untuk 
berperan serta dalam acara. Dalam tarian ngalangi memiliki aturan pakem tayub, 
dan kegiatan tari tak lepas dari saweran kepada penari. 
Wujud sesaji yang tersedia dalam sesaji ini biasanya berisi makanan, hasil 
bumi, dan laut. Dalam Ritual Ngalangi ada hal menarik yang menjadi asal usul 
nama Ritual Ngalangi, yaitu adanya tali panjang utuk ritual Ngalangi. Fungsi tali 
untuk membatasi batas Nglambor dan pantai Pengangson (sebelah timur pantai 
nglambor). Acara Ngalangi dilaksanakan dengan hitungan penanggalan  jawa. 
Kegiatan ritual ngalangi ini hanya dilakukan setengah hari jam 08.00 WIB – 15.00 
WIB, dan berlangsung satu hari sebelum acara Rasulan dimulai. Pesta syukuran 
berlanjutan selama 7 hari 7 malam dilakukan di balai desa dengan rangkaian acara 
Rasulan.  
Perjalanan untuk menuju Pantai Nglambor masih terlalu sulit ditempuh untuk 
kendaraan mobil pribadi. Jalan yang masih rusak dan kondisi geografis yang 
berupa pegunungan turunan curam masih menjadi kendala. Pengunjung yang 
menggunakan kendaraan mobil disediakan kantong parkir di pinggir jalan 
sebelum masuk menuju area wisata. Tersedia jasa ojek motor untuk mencapai ke 
























































B. Metode Penciptaan dan Pendekatan 
1. Metode Penciptaan 
a. Observasi 
Observasi lapangan merupakan langkah awal sebelum memulai menciptakan 
lukisan. Observasi dilakukan untuk mengamati, mencari, dan mengetahui 
bagaimana kondisi sosial masyarakat pantai Nglambor yang akan 
diinterpretasikan sebagai objek dalam lukisan. Ketika melakukan observasi, 
penulis menggunakan kamera untuk mengabadikan setiap objek-objek yang 
menarik yang ada disekitar pantai Nglambor. Penggunaan kamera dipilih karena 
untuk mendokumentasikan moment dalam bentuk foto. Dalam sebuah foto penulis 
dapat menagamati lebih detail mengenai objek-objek yang tidak bisa didapatkan 
secara langsung. Penulis juga melalukan wawancara terhadap pemangku adat di 
Pantai Nglambor dan warga sekitar. 
b. Eksperimentasi 
Eksperimentasi atau percobaan merupakan suatu proses yang memberikan 
pertimbangan awal dari persiapan melukis dari segi teknis. Eksperimentasi 
bertujuan untuk mencapai hasil visual yang maksimal melalui teknik-teknik 
akuarel. 
c. Visualisasi (Eksekusi) 
Tahapan ini dimulai dari sketsa diatas kertas. Kemudian dilanjutkan dengan 






Dalam proses berkarya seni seorang seniman tentunya tidak akan pernah 
terlepas dari inspirasi atau pengaruh dari luar dirinya. Pengamatan dari karya-
karya seniman lain sangat mempengaruhi proses berkarya seni seorang seniman, 
baik hanya sebagai referensi maupun sebagai karya inspirasi. Karya-karya 
seniman lain yang memberi inspirasi tentunya akan berpengaruh terhadap karya-
karyanya baik secara ide ataupun secara teknis pengerjaan lukisan.  
Seniman-seniman yang memberikan inspirasi bagi penulis dalam berkarya 
adalah Heri Dono dan Rodel Tapaya mereka merupakan pelukis yang selama ini 
memberi inspirasi bagi penulis dalam menuangkan ide dan gagasan maupun 
dalam berkarya seni. Berikut adalah contoh karya Heri Dono dan Rodel Tapaya 
yang telah memberi pengaruh penulis dalam berkarya. 
a. Heri Dono 
 
Gambar 5: The Protector (Sumber: Heri Dono, 2008)  
 
Heri Dono 12 Juni 1960, Jakarta adalah seorang seniman yang tinggal di 
Yogyakarta, Indonesia. Menempuh kuliah di Institut Seni Indonesia di 
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Yogyakarta, dan memenangkan penghargaan lukisan terbaik dua kali pada tahun 
1981 dan 1985, kariernya terus menanjak ke berbagai pameran kelompok maupun 
tunggal di seluruh penjuru dunia. Medium yang digunakannya beraneka ragam, 
tapi pilihannya sering jatuh pada karya instalasi yang menggunakan materi-materi 
'sehari-hari' dan berteknologi sederhana. Di dalam figur-figur yang muncul pada 
karyanya, seringkali bisa dilihat pengaruh wayang kulit. Pengabungan unsur 
kebudayaan pada karya Heri Dono sangatlah kuat terlihat dengan bentuk wayang 
yang terdistorsi dan digabungan dengan bentuk objek modern. Selain karya seni 
lukis, Karya Heri Dono dengan menggunakan beberapa medium sangat kuat 
untuk mencerminkan karya khas Heri Dono. “Jadi kita menghormati yang 
Internasional, tapi juga mengekplorasi yang lokal (pengamat seni Australia Elly 
ent, The World and I: Heri Dono’s  Art Odessy 2014) Kontekstualisasi kata 
tersebut member tegasan bahwa kuatnya Heri Dono  dalam keseimbangan naluri  
dan nalarnya untuk bergerak mengintimidasi kreativitasnya menggabungan 

















Gambar 6: The Chocolate Ruins (Sumber: Rodel Tapaya, 2014)  
 
Rodel Tapaya Born Rodel Tapaya Garcia 10 Juli 1980 Philippines 
Nationality Filipino Education University dari Filipina, Parsons School of 
Design, New York University Seni dan Desain. 
Rodel Tapaya adalah seorang pelukis Filipina yang karya-karyanya telah 
terkenal dan memenangkan beberapa kontes penghargaan seni regional dan di 
pameran internasional.  
Lukisan Tapaya ini menggambarkan narasi dalam sejarah budaya Filipina 
yang menawarkan kritik, sindiran pada kehidupan kontemporer dan permasalahan. 
Melalui manipulasi tentang estetika rakyat, Tapaya memberikan karakter mitos 
dengan alegoris yang melampaui persepsi umum, menawarkan wawasan baru 
tentang asal-usul dan relevansinya. Dalam lukisan-lukisan Rodel Tapaya kadang-
kadang muncul tokoh-tokoh dalam arketipe yang diambil dari pra-kolonial 








A. Konsep dan Tema Penciptaan 
1. Konsep Penciptaan 
Dalam Tugas Akhir ini konsep penciptaan lukisan adalah representasi konflik 
kehidupan masyarakat Pantai Nglambor. Kemudian diekspresikan melalui lukisan 
gaya pop surealisme yang dipadukan dengan hasil olah teknik kolase dengan  
menonjolkan deformasi bentuk disetiap objeknya. Kesan tekstur dimunculkan 
dengan menggunakan goresan teknik akuarel dan plakat di atas media kertas. 
2. Tema Penciptaan 
Pantai Nglambor merupakan sebuah pantai yang berada dekat dengan tempat 
tinggal penulis. Banyak hal-hal menarik yang terdapat di pantai tersebut, salah 
satunya Ritual Ngalangi. Kehidupan masyarakat di Pantai Nglmbor yang juga 
menstimulus penulis dalam berkarya. Sehingga tema dalam lukisan adalah 
gambaran kehidupan, kegiatan yang ada di Pantai Ngalmbor.  
3. Proses Visualisasi 
Di dalam proses penciptaan lukisan, pemilihan bahan dan alat serta teknik 
yang baik adalah kunci bagi banyak pelukis untuk mencapai hasil yang 
memuaskan secara teknis. Berikut bahan dan alat serta teknik yang penulis 





Kertas merupakan media dasar yang sering digunakan untuk drawing, jenis 
kertas yang sendiri memilih jenis Tintoreto 240 dan 245 (berbeda di warna kertas) 
memiliki ketebalan 300 gram, dan memiliki tekstur. Tintorento dipilih karena 
memiliki keunggulan untuk cet air yang tidak mudah rusak, dan memiliki tekstur 
tapi halus untuk permukaan. 
1) Cet Air dan Akrilik 
Penulis menggunakan cet air dan acrilik untuk melukis. Pemilihan cet air 
sendiri memilih cet air dengan merek Pantel, pemilihan Pantel didasari oleh 
warna yang banyak yang sudah tersaji dalam kemasan 24 pcs. Sedangkan untuk 
akrilik penulis memilih merek Pabeo, Pabeo sendiri memiliki warna yang khas 
dan soft untuk warna warna hijau dan coklat. 
2) Tinta China 
Dalam penggarapan lukisan Tugas Akhir penulis karya penulis sangat terlihat 
dengan jelas permainan garis out line. Pemilihan material untuk garis ini lebih 
memilh tinta china, dikarenakan tinta china yang sifatnya encer cair, dan cepat 
kering dibandingkan cat akrilik. Untuk pemilihan tinta china penulis memilih 










Untuk memperoleh hasil goresan yang variatif dibutuhkan berbagai macam 
bentuk dan ukuran kuas yang digunakan. Beberapa jenis dan merek kuas berbeda-
beda yang digunakan untuk menyesuaikan kebutuhan dalam melukis di antaranya 
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: Eterna (original) No. 1, 3, 5, 7 Expressions No. 0,1, 0,9 dan 10 serta 1, set kuas 
V-tech semua ukuran dari No.1 sampai dengan No.13. 
2) Palet 
Palet merupakan alat yang penting dalam proses visualisasi lukisan. 
digunakan sebagai tempat mencampur cet air dan akrilik. Penulis memilih palet 
bahan plastik mangkok dengan tutup. Pemilihan dengan tutup sendiri memiliki 
fungsi agar bahan cet air dan akrilik tidak mudah kering. 
3) Kain Lap 
Kain lap merupakan perangkat yang tidak bisa ditinggalkan selama proses 
melukis karena sisa cet yang berada pada kuas berisiko mengganggu saat 
menggunakan warna yang baru. 
4) Pensil 
Pensil digunakan pada saat pembuatan sketsa. Membuat sketsa menggunakan 
pensil lebih menghemat waktu dibandingkan jika menggunakan cat secara 
langsung pada permukaan kertas karena sifatnya yang yang kering dan dapat 
dihapus jika terjadi kesalahan. 
5) Ballpoint 
Ballpoint digunakan untuk mempertebal garis setelah di sketsa menggunakan 
pensil, dengan tujuan untuk mencari bentuk sketsa yang siap untuk diwarnai. 
6) Penghapus 
Penghapus digunakan setelah penebalkan menggunakan ballpoint, tujuan agar 




7) Wadah Air 
Bisa menggunakan benda yang bisa menampung air. Ini sangat berperan 








Gambar. 8 Alat (Sumber: Stefanus Endry Pragusta, 2015) 
 
b. Teknik Penciptaan 
Teknik merupakan bagian atau cara kerja dengan mempraktikkan segala 
bentuk kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki atau dikuasai dalam 
memvisualisasikankan ide dan gagasan. Adapun dalam teknik penciptaan dalam 
Tugas Akhir dengan menonjolkan teknik kolase yang di olah menjadi lukisan, 
dengan menerapkan beberapa hal yang menjadi pembuatan serta proses 
penciptaan karya penulis, diantaranya adalah: 
1) Menentukan objek dari beberapa hasil pilihan foto objek kegiatan aktivitas, 
dan kondisi di Pantai Nglambor. 
2) Menyiapkan alat dan bahan. 
3) Membuat sketsa obyek pada kertas dengan pensil. 
4) Menebalkan garis sket pensil dengan ballpoint, lalu menghapusnya. 
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5) Memberikan warna-warna pada objek lukisan. 
6) Melakukan proses finishing. 
1. Bentuk 
Bentuk visual yang ada pada karya lukis ini adalah hasil olah bentuk teknik 
kolase, yang dijadikan lukisan. Untuk mendukung keselarasan cerita, 
ditambahkan unsur-unsur alam yang mewakili kondisi fisik di Pantai Nglambor. 










Gambar. 9 Proses sketsa (Sumber: Stefanus Endry Pragusta, 2015) 
 
 
Dalam proses ini, penulis membuat sketsa terlebih dahulu diatas kertas yang 
menjadi media lukisan, untuk selanjutnya garis pensil ditebalkan menggunkan 
ballpoint. 
2. Proses Pewarnaan 
Proses pewarnaan merupakan proses yang penting. Karena pemilihan warna 





Gambar. 10 Contoh Pewarnaan (Sumber: Stefanus Endry Pragusta, 2015) 
 
3. Finishing (Penyelesaian) 
Finishing atau penyelesaian, yaitu tahapan pengerjaan secara mendetail pada 
setiap obyek. Hal ini dilakaukan untuk membuat sempurna pada hasil lukisan.  










Gambar. 11 Proses pendetailan yang sudah jadi (Sumber: Stefanus Endry Pragusta, 2015) 
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Gambar 12 : Sesajen  
Cat Air, Akrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 
100,5 x 72 cm 
 
 





Karya penulis di atas berjudul “Sesajen” Gambar lukisan di atas 
menceritakan tentang macam macam sesaji dalam dalam ritual Ngalangi di Pantai 
Nglambor. Berikut unsur visual yang berperan sebagai pembentuk cerita dalam 
lukisan.  
Objek utama dalam lukisan ini adalah figur kepala sapi dan sesajen yang 
berada di tengah diantara formasi lingkaran figur menyerupai manusia. Dalam 
lukisan tersebut terlihat kepala sapi yang dikelilingi berbagai jenis sesajen, dengan 
makna ucapan syukur dalam ritual Ngalangi. Sesajen sendiri memiliki nilai-nilai 
tertentu dalam setiap kegiatan upacara adat, salah satunya di pantai nglambor. 
Dalam ritual Ngalangi, jenis sesajen yang di persembahkan sangatlah beragam, 
dari unsur alam sampai yang modern disajikan untuk persembahan. Bermacam-
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macam jenis sesajen ini dilatar belakangi oleh perbedaan kondisi kehidupan 
masyarakat di  Desa Purwodadi, terkhusus yang mengikuti Ritual Ngalangi.  
Objek yang kedua dalam karya “Sesajen” ini adalah figur yang menyerupai 
bentuk manusia yang seolah olah sedang mengelilingi sesajen. Berjumlah 11 
figur, yang menyerupai bentuk manusia. Dalam bentuk objek yang ke dua, penulis 
lebih merepresentasikan latar penyusun kehidupan sosial masyarakat Desa 
Purwodadi yang berkaitan dengan ritual di Pantai Nglambor. Ada 11 macam figur 
dalam gambar ini, diantaranya figur menyerupai manusia berbadan batu, 
berkepala awan, berkepala kandang burung, mulut buaya, kepala rangkaian mesin, 
bertubuh dempet, bertutupkan cerobong oval. Ada bentuk objek  yang seolah-olah 
beraktivitas, yaitu figur menyerupai manusia bermain lempar batu/ bermain 
sirkus, dan mendorong roda. 
Terdapat beberapa jenis garis yang ada dalam lukisan ini, yaitu: garis 
diagonal dan garis lengkung. Garis diagonal, seperti yang terdapat dalam 11 figur 
meyerupai manusia menimbulkan kesan bergerak mengelilingi sesajen. Fungsi 
garis lengkung yang terdapat pada meja sesajen, memberikan kesan bergerak 
dengan kekuatan lembut. 
Lukisan ini menekankan kesan gerak dengan pengaruh bidang oval yang 
berada di tengah. Teknik pewarnaan dalam karya lukis ini, terutama gelap terang 
ditekankan pada karya ini, hal ini dikarenakan penulis ingin mendapatkan kesan 
volume pada setiap objek yang digambarkan. Pengolahan prinsip-prinsip 
penyusunan elemen rupa dalam lukisan ini yang pertama menggunakan 
keseimbangan simetri yang meletakan dua objek utama (sesajen dan figur 
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menyerupai manusia) secara melingkar. Prinsip yang berikutnya adalah harmoni. 
Setiap objek yang ada dalam lukisan ini memiliki kedekatan secara sifat 
visualnya, seperti warna, goresan, dan bentuk deformasi yang ada pada setiap 
objek. Semua unsur-unsur tersebut menghasilkan keselarasan atau harmoni. 
Prinsip yang terahir adalah kesatuan. Setiap unsur dalam lukisan ini diolah dengan 
sedemikian rupa, sehingga tidak ada satupun unsur yang terlihat terpisah atau 
berdiri sendiri. Jadi, setiap unsur baik itu garis, bidang, warna dan lain-lain 
merupakan kesatuan yang utuh. 
Dalam proses penciptaan lukisan diatas, tehnik yang digunakan adalah 
akuarel, dengan penekanan pada goresan transparan pada setiap objeknya. Dalam 
bahan pewarnaan menggunakan cet air, akrilik, dan garis menggunakan tinta cina. 
Media yang dipakai dalam karya ini adalah kertas dengan ketebalan 300 gram. 
Karya lukis diatas menceritakan tentang kegiatan ritual Ngalangi yang 
terdapat di Pantai Nglambor. Terdapat berbagai macam sesaji yang dijadikan 
persembahan. Lukisan ini menunjukan adanya acara ritual yang masih terjaga dan 










Gambar 13: Malih 
Cat Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 






Karya berikutnya berjudul “Malih”. Gambar lukisan diatas menceritakan 
pergeseran budaya yang tidak dirasakan. Lukisan ini memuat hasil representasi 
penulis terhadap kegelisahan yang di hadapinya ketika melakukan observasi di 
Pantai Nglambor. 
Objek utama pada lukisan ini adalah bentuk bentuk alat musik. Terdapat 5 
bentuk dan jenis alat musik yang hadir dalam lukisan ini, yaitu kenong gamelan, 
piano, tam-tam, tifa dan bas drum band. Lima jenis alat musik ini terlihat sedang, 
tidak dan akan dimainkan oleh pemainya masing masing. Terlihat tam-tam, tifa, 
drum bass dimainkan dan berjajar 3 pemainya. Gamelan kenong sendiri akan 




Objek berikutnya adalah bentuk potongan telapak kaki, potongan kaki dan 
rumah. Bentuk kaki dipilih karena menunjukan makna langkah proses perjalanan, 
yang merepresentasikan sebuah kebudayaan di Pantai Nglambor. Bentuk rumah 
disini mewakili kondisi yang terjadi di Pantai Nglambor. Bagaimana mulai 
tersingkirnya budaya lokal, makna tersingkirkan dalam karya ini tergambar pada 
peletakan objek rumah di belakang, rumah bermakna sebagai masyarakat Pantai 
Nglambor. 
Kemudian objek terahir, bentuk dua buah kuda mainan, dua kursi hijau, buku. 
Pemilihan objek ini adalah hasil representasi dari hasil wawancara dan observasi 
yang dilakukan oleh penulis. Bentuk deformasi masih menjadi cirri khas utama 
dalam lukisan ini. 
Dalam karya “Malih” didominasi warna warna coklat dan hijau. Warna, 
bentuk goresan yang ada pada setiap objek menghasilkan kesatuan yang utuh. 
Warna kecoklatan, warna, hijau, ungu, biru, oranye, hitam adalah penyusun warna 
dalam karya malih. Goresan pada setiap  bagian lukisan memiliki sifat yang sama 
dan tidak ada yang dibuat berbeda atau berdiri sendiri kecuali hitam dengan tehnik 
plakat dan membentuk irama pengulangan warna hitam.  
Tehnik yang digunakan sama seperti yang digunakan pada lukisan 
sebelumnya, dengan tehnik akuarel dengan media kertas. Setiap objek dalam 
lukisan memiliki keselarasan dalam bentuk, dan sifat objeknya dimana semua 
objek merupakan satu kesatuan 
Lukisan ini menceritakan peristiwa dalam sebuah pertunjukan tari-tarian 
dalam tari Janggrung. Penulis menemukan pergeseran nilai dalam alat musik 
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Gambar. 14 Seteru  
Cat Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 
100,5 x 72 cm 
 
sebagai alat pengiringnya. Dalam pakem tari jangrung seharusnya masih 
menggunakan gamelan, tapi saat penulis terjun ke lapangan saat diadakanya 
Janggrung, beberapa alat gamelan sudah tergantikan dengan alat elektronik. 





Gambar lukisan diatas adalah karya yang berjudul “Seteru” yang 
menampilkan hasil representasi konflik yang terjadi di Pantai Nglambor. Lukisan 
tentang konflik ini memiliki unsur-unsur visual sebagai berikut. 
Dalam karya ini  terdiri dari sembilan objek menyerupai manusia yang sedang 
berkumpul dalam satu ruangan . Bentuk barong dengan kaki dan tangan manusia 
ini menjadi point of-innterest, karena memiliki bentuk yang berbeda dari sembilan 
objek menyerupai manusia. 
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Objek berikutnya adalah lantai berwarna abu-abu dan rumput berwarna hijau, 
lantai dan rumput dalam karya ini yang menjadi pijakan/ alas sembilan objek, 
meyerupai bentuk manusia yang sedang berkumpul. 
Objek yang terahir adalah batu, awan, kursi, gelas, dan meja yang disusun 
dengan sedemikian rupa. Objek-objek ini hasil dari representasi dari hasil 
wawancara penulis terhadap warga pelaku industri wisata.  
Terlihat dalam objek utama pada lukisan ini memiliki kombinasi garis 
lengkung, sehingga mengesankan gerakan/ interaksi setiap objek dengan objek 
yang lainya. Pendeformasian bentuk masih mendominasi setiap objek pada 
lukisan ini. 
Pewarnaan dalam lukisan ini secara keseluruhan merupakan hasil representasi 
atas apa yang dilakukan melalui wawancara dan observasi penulis. Unsur repetisi/ 
pengulangan terdapat dalam objek kramik, diamond, payung, batu. Objek-objek 
tersebut hampir sama memunculkan motif bidang yang diulang-ulang. 
Teknik yang digunakan masih sama, yaitu tehnik akuarel dengan media kertas 
dan bahan cet air, akrilik, dan tinta china. Dalam lukisan ini unsur kesatuan 
terlihat dari bentuk yang hampir sama, yaitu figur manusia dan goresan warna 
pada setiap objek. 
Lukisan ini menceritakan hasil representasi atas konflik yang terjadi di Pantai 
Nglambor. Konflik ini terjadi semenjak boomingya wahana snorkeling. Perebutan 
lahan ini terjadi antara Pemerintah desa dengan pihak swasta, atas lahan 




Gambar 15: Kiwo Tengen  
Cat Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 
100,5 x 72 cm 
 




Karya lukisan diatas berjudul “Kiwo Tengen”. Lukisan ini mengusung dua 
objek figur manusia dengan ukuran yang besar. Pendeformasian bentuk terlihat 
pada bagian wajah kedua objek tersebut. Dalam lukisan ini, objek utamanya 
adalah sosok dua figur menyerupai manusia yang seolah-olah melakukan interaksi 
dengan objek kecil kecil dibawahnya. Bentuk fisik menjadi pembeda pada objek 
figur manusia. Dengan lidah yang menjulur, tiga mata, dua hidung. 
Objek berikutnya adalah enam figur yang menyerupai bentuk manusia, yang 
tergambarkan sedang melakukan interaksi. Diantaranya dua objek yang terbang 
mengelilingi wajah manusia, bentuk deformasi gabungan tubuh denga setengah 
badan sapi, potongan setengah kaki manusia dengan badan awan, potongan kaki 
yang masuk di sela-sela tangan bermesin dan yang terahir adalah objek yang 
memainkan drumband diatas kapal. 
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Objek berikutnya adalah binatang, mainan bebek yang membawa batu, 
tanaman, batu, mesin dan kapal, objek objek ini menjadi pendukung. Bentuk-
bentuk objek ini didapatkan oleh penulis dengan pengamatan secara langsung ke 
Pantai Nglambor. 
Dalam lukisan ini, terlihat peran garis yang sanggat mendominasi dalam 
membentuk objek. Diantaranya garis lengkung, diagonal, vertikal dan horizontal. 
Garis-garis lengkung terdapat di hampir objek pada lukisan, sedangkan garis 
diagonal, vertikal dan horizontal terletak pada bagian objek mesin.  
Warna-warna pada lukisan ini dibuat kusam pada setiap objeknya. Penulis 
mendominasikan warna abu-abu dan coklat. Semua pewarnaan yang kompleks 
bertujuan menunjukan kesan kusam agar memiliki keselarasan dengan tema.  
Lukisan ini memakai keseimbangan a-simetris dengan objek utama ya intu 
dua figur besar bentuk manusia. Untuk mengimbanginya maka penulis membuat 
enam figur, dan bentuk kerumit dalam penggambaran mesin, untuk menjadikan 
proporsi terkesan seimbanag. Selain penyeimbangan bentuk, penulis juga dibantu 
oleh permainan komposisi warna. Masih menggunakan teknik, dan media yang 
sama dalam lukisan berjudul “Kiwo Tengen”. 
Lukisan ini menceritakan tentang terjadinya peralihan lahan yang terjadi di 
Pantai Nglambor. Dari sawah yang menjadi lahan parkir, tempat ritual menjadi 






Gambar 16: Ramah  
Cat Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 





Lukisan di atas berjudul “Ramah” Lukisan ini menceritakan tentang bentuk 
keramahan masyarakat di Pantai Nglambor. Judul tersebut diambil ketika penulis 
datang langsung dan mengamati pola sosial masyarakat di Pantai Nglambor begitu 
terjaga keramahanya dan sanggat friendly kepada pengunjung. 
Objek utama dalam lukisan ini adalah tiga objek menyerupai manusia yang 
sedang melakukan interaksi dengan figur manusia di dalam bok peti berwarna 
coklat. Terlihat objek dengan kepala naga warna merah yang sedang menaiki 
barong, seolah-olah sedang bertanya dengan dua objek orang dengan kepala 
tumpukan batu. 
Objek kedua adalah  dua bentuk potongan setengah kaki, figur menyerupai 
manusia yang sedang melakukan gerakan menunduk di bawah telapak kaki. 
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Terdapat figur di atas kaki, dengan bentuk bagian sistem  mesin. Kesan sendang 
berkerja terdapat di figur yang sedang memperbaiki barong, dengan posisi 
dibawah. Figur-figur tersebut terinspirasi dari pola sosial masyarakat Pantai 
Nglambor. 
Objek terahir adalah bentuk tumpukan batu, tanah rumput lapang hijau, pagar 
warna hitam, tanaman, lantai kramik berwarna biru, wadah berbahan kayu 
berbentuk kotak, rangkaian sistem mesin dan juga bentuk hewan berkaki empat 
tanpa kepala. Objek-objek tersebut diambil dari lingkungan fisik alam, dan hewan 
di Pantai Nglambor. 
Ada empat jenis gars yang digunakan dalam membentuk karya ini, yaitu garis 
lengkung, garis diagonal, garis horizontal dan vertikal. Dalam karya ini garis 
lengkung lebih mendominasi, fungsi garis lengkung untuk memberikan kesan 
gambar terlihat bergerak dan saling ber interaksi antar bentuk figur-figur yang 
menyerupai manusia. 
Warna-warna yang ada di dalam lukisan ini menunjukan gabungan warna 
fisik kondisi di Pantai Nglambor. Warna hijau, coklat masih mendominasi dalam 
karya ini. Bentuk prinsip kesatuan/ unity dalam karya ini dibentuk oleh goresan 
yang sama disetiap objeknya. Lukisan ini menggunkanan prinsip disain 
keseimbangan  a simetris. Dalam karya lukis ini menggunaan pola ornamen warna 
hitam, selain menjadi ornamen, ornamen hitam di karya ini juga memiliki fungsi 
repetisi/ pengulangan bentuk.  Tehnik keseluruhan dalam penggerjaan lukisan ini 
menggunakan teknik akuarel dipadukan dengan bentuk deformasi yang khas 
dimiliki oleh penulis. 
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Gambar. 17 Kebutuhan dan Keinginan  
Cat Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 
100,5 x 72 cm 
 
Lukisan ini menceritakan bagaimana pola sosial gotong royong yang masih 
dilestarikan oleh masyarakat Pantai Nglambor. Hal ini bisa dilihat disepanjang 
jalan menuju kawasan wisata. Sistem persaudaraan dan kekerabatan sanggat erat 
terjaga antar masyarakat, bahkan pengunjung.   




Lukisan di atas berjudul “Kebutuhan dan Keinginan” Lukisan ini 
menggambarka salahsatu bentuk kondisi sosial ekonomi  yang dialami oleh 
Masyarakat di Pantai Nglambor. Terdapat beberapa figur hasil pendeformasian 
yang sangat terlihat dalam lukisan ini, yang paling mencolok adalah bentuk 
rahang gigi. Rahang gigi dalam karya ini memiliki warna merah mencolok, dan 
menjadi objek utama dalam karya lukis ini. 
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Objek yang kedua adalah, tuju figur manusia, yang terdiri dari potongan kaki, 
dan paha hewan berkaki empat. Bentuk objek tersebut menjadi penyeimbang/ 
balance dengan objek utama yang memiliki warna merah mencolok. Objek yang 
ketiga adalah tanah lapang hijau, lantai kramik hijau, kardus warna kuning, daging 
warna merah yang digantung, wadah packing makanan cepat saji, telenan, pisau, 
tulang, straples, bolot gelas, buku, tumpukan batu, dan yang terahir adalah tempat 
tidur kasur kapuk/ tempat tidur. 
Objek yang ketiga ini berfungsi sebagai latar dan pendukung cerita  untuk 
membentuk sebuah kesan interaksi kegiatan pada setiap objek. Kesan objek 
melakukan interaksi di munculkan dalam karya ini, dengan permainan garis dan 
bentuk. Lambaian tangan seakan mengajak melakukan sesuatu kepada objek lain. 
Ini terlihat pada objek karakter manusia dengan kepala drumban yang sedang 
duduk di tengkorak hewan 
Dalam lukisan ini goresan khas teknik akuarel menjadikan unsur kesatuan 
yang utuh dalam karya yang berjudu “Kebutuhan dan keinginan” Repetisi 
pengulangan terlihat dalam motif polkadot pada figur kaki manusia dengan celana 
biru posisi tidur, dan dua figur menyerupai manusia yang berdiri di atas kursi. 
Lukisan ini menceritakan semakin terdesaknya kebutuhan dan keinginan 
masyarakat di Pantai Nglambor untuk melangsungkan kehidupan. Hal ini 
dipengaruhi atas cepatnya laju industri pariwisata yang tidak di prediksikan akan 
menjadi booming. Hal-hal kebutuhan dan keinginan ini meliputi banyak aspek 
dari ekonomi, sosial, lingkungan, dan kebudayaan. Hal mendasr dari kebutuhan 
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Gambar. 18 Ngalangi  
Cat Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 
100,5 x 72 cm 
 
manusia inilah yang tidak diperhatikan untuk sistem keberlanjutan 





Lukisan diatas berjudul “Ngalangi” Ngalangi merupakan satu satunya 
kegiatan ritual, yang berada di Pantai Nglambor, dan masih dilestariakan. Saat ini 
Ritual Ngalangi menjadi bagian dari wisata di Pantai Nglambor. 
Objek utama dalam karya ini adalah figure-figur menyerupai manusia 
berjumlah 7 figur. Figur-figur yang tergambarkan adalah hasil representasi dari 
cerita tentang Ritual Ngalangi yang didapat dari pemangku adat desa, yaitu Mbah 
Saido. Figur dua orang dengan bentuk potongan kaki, dengan bentuk tubuh 
berupa tangan.  Perempuan dan laki laki dengan badan yang menempel yang 
memiliki bentuk kepala tumpukan batu. Berikutnya adalah bentuk potongan kaki, 
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yang bersujud dengan bentuk kepala kotak surat pos, dengan rangkaian mesin dan 
tuas jempol/ ibu jari.  
Selanjutnya adalah figur manusia setengah badan dari kaki ke atas, yang di 
tarik oleh tali, memiliki bentuk setenag badan manusia yang sedang tidur dibawah 
objek kepala. Figur-figur ini adalah hasil representasi cerita kronologi dan asal-
usul Ritual Ngalangi. 
Objek yang kedua adalah bentuk-bentuk benda mesin, tumpukan batu, kasur, 
level anak tangga, tangga, kursi dan bok kotak wadah tanaman. Objek yang 
terahir adalah tanah lapang hijau dan tumbuhan warna warni. Kesan bentuk alam 
ini dimunculkan untuk menggambarkan kondisi fisik di Pantai Nglambor, yang 
hijau dan banyak tumbuhan. Kesan tersebut dimunculkan berupa gambar tanah 
lapang hijau dan tanaman. 
Keseimbanagan a simetris masih digunakan dalam karya ini, terlihat dari 
pletak objek-objek yang acak. Dalam lukisan ini prinsip unity di mainkan dalam 
goresan, bertujuan untuk menyatukan objek-objek yang letaknya masih acak. 
Tkhnik dalam lukisan ini masih sama dengan lukisan yang sebelumnya, yaitu 
tehnik akuarel. Selain menjandi ornamaen penghias, bentuk polkadot warna hitam 
pada tangan dan level anak tangga, juga menjadi repetisi dalam karya ini. Warna-
warna kusam coklat hijau masih mendominasi dalam karya ini. Kedua warna ini 
adalah hasil representasi dari kondisi lingkungan fisik di Pantai Nglambor. 
Lukisan ini menceritakan tentang asal-usul Ritual Ngalangi. Awal dari 
bagaimana dua orang hilang di Pantai Nglambor, nazar pesta sukuran yang 
dilakukan penduduk Desa Purwodadi. Wujud simbol khas budaya Ngalangi 
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Gambar. 19 Guyub 
Cat Air, Akrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 
100,5 x 72 cm 
 
ditampilkan berupa tali dan tarian janggrung. Ritual Ngalangi sekarang sudah 
menjadi salahsatu bagian dari wisata di Pantai Nglambor, yang dilakukan hanya 





Krya lukis di atas berjudul “Guyub”. Dalam karya Guyub ini penulis ingin 
menunjukan kesan interaksi antar objek satu dengan yang lainya. Diawali dari 
lambaian tangan pemain drumband dengan tubuh manusia kepala monster, 
memiliki daun telinga panjang ke atas. Lambaian tangan ditujukan kepada bentuk 
menyerupai manusia dengan warna hijau, motif  loreng hitam dengan bentuk 
kepala memakai sarung tinju yang melayang. Dari hasil gambar tersebut, kedua 
objek seolah-olah mengulurkan tangan dan saling berinteraksi. 
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Terlihat di atas meja dua objek yang  menyerupai manusia sedang 
berinteraksi melakukan transaksi jual beli daging. Terlihat juga di atas meja objek 
berupa gurita, daging, gelas, dan batu yang menindih daging. Kemunculan kesan 
volume terdapat dalam bentuk tiga kardus berwarna kuning yang terbuka, dengan 
satu kardus ter isi tanaman. Gambaran suasana diam, terlihat dalam objek yang 
menyerupai manusia, dengan posisi duduk memeluk diamond warna ungu. 
Terlihat bentuk perahu yang mengangkut tanah dan tanaman, yang seakan-akan 
bergerak, kesan gerak pada kapal di gambarkan melalui lekuk garis kibaran 
bendera yang tertiup angin dari depan kapal.  
Terdapat dua bentuk objek kaki dengan penambahan objek rangkaian mesin, 
dan bentuk piano. Selain itu ada bentuk objek kaki yang terlihat sedang menginjak 
bagian potongan tubuh ikan, dengan penenmpatan bagian kepala beralaskan buku. 
Di sisi lain, di dekat perahu, terdapat bentuk potongan badan tubuh ikan 
dengan tambahan rangkaian mesin, dengan posisi menghadap pisau berwarna 
coklat. Bentuk hewan tidak utuh juga hadir untuk memberi pelengkap dan sebagai 
kesatuan cerita dalam karya ini. Bentuk latar di bagian belakang objek terdiri dari, 
tanah lapang hijau dengan tanaman dan awan-awan biru pemilihan objek ini 
selain menggambarkan kondisi asli di Pantai Nglambor juga agar memberikan 
kesan taman yang indah sejuk. 
Unsur irama/ repetisi dalam karya ini terletak pada warna hitam tebal plakat, 
yang berada di objek drumband, anak tangga, dan level tangga. Kesan interaksi 
coba di munculkan dalam karya ini berupa gerakan tangan setiap objek. 
Penyususnan gambar dibuat dengan ukuran bentuk yang sama. Kesatun dalam 
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Gambar 20.  Snorkling 
Cat Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 
100,5 x 72 cm 
 
karya ini terleta pada goresan yang sama disetiap objeknya. Deformasi bentuk 
terlihat dalam karya ini. Unsur garis lengkung, vertikal, horizontal, dan diagonal 
sangat dominan dalam membentuk kesan gerakan. 
Karya lukis “Guyub” ini dikerjakan dengan media kertas, dengan teknik 
akuarel dengan cat air dan akrilik, dan diberi garis dengan menggunakan tinta 
china. 
Lukisan ini bercerita tentang rasa sosial yang tinggi dalam masyarakat Pantai 
Nglambor. Gotong royong masih dijalankan guna untuk membangun Pantai 





Karya dengan judul Snorkling ini, ingin mengambarkan kegiatan wahana 
wisata yang ada di Pantai Nglambor. Terlihat bentuk kepala besar menggunakan 
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helm selam yang menjadi objek utama dalam karya ini. Di dalam kepala helm 
berisi gambaran bentuk pemandangan bawah laut.  
Dalam objek yang kedua tersusun dari 3 bentuk yaitu, bentuk tangan yang 
menggengam berlian warna ungu, menggambarkan kesan gerak/ interaksi dengan 
objek lain. Kesan gerak dalam tangan di gambarkan dengan jari yang berirama. 
Selanjutnya objek menyerupai mesin jahit terlihat dalam karya ini, dengan 
perangkat susunan mesin. Dan terahir bentuk barong menggunakan anatomi kaki 
manusia, serta kepala menggunaka bentuk susunan dari bagian tangan yaitu jari. 
Bentuk posisi kaki yang berlawanan terhadap arah kaki di depanya. Objek Barong 
ini memiliki kesan sedang menapaki ruangan dengan keramik warna biru, dengan 
hiasan lantai berupa pot tanaman dengan tumbuhan bermotif garis, polkadot 
hitam. Kesan ruang ingin ditampilkan dalam karya ini, dengan bentuk kramik 
yang dibentuk dengan garis diagonal. 
Objek yang terahir adalah, dua objek menyerupai manusia dengan kudung 
oval hijau, dengan motif polkadot, menggunakan sepatu warna merah. Di sisi lain 
terdapat satu objek menyerupai manusia, sedang mengenakan kudung, warna 
hijau kusam, dengan kepala mesin, yang memiliki tanduk. Terlihat objek 
menyerupai manusia sedang tertidur dengan balutan tong dari kayu, yang 
memiliki tentakel gurita warna hijau, seolah-olah keluar dan akan bergerak ingin 
melakukan sesuatu, dengan menjulur ke atas, dan memeluk tumpukan batu. 
Bentuk menyerupai manusia dengan warna hijau yang memakai sarung tangan 
tinju merah sedang berada di posisi duduk, dan seolah-olah terdiam menatap ke 
arah awan biru. Penambahan bentuk bagian payudarah hewan yang menempel di 
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mesin jahit, kesan gerak dimunculkan dalam kesan menyedot susu, yaitu 
digambarkan dengan garis lengkung. 
Bentuk repetisi pengulangan dalam karya ini terletak dalam ornamen warna 
hitam pada tangga, garis semu dalam tong kayu, dan ornamen doreng pada susu 
sapi yang ada di mesin jahit. Dalam karya ini bentuk center of interest terletak 
pada kepala helm dengan isi pemandangan. Keseimbangan bentuk objek dalam 
karya ini, adalah bentuk figur yang menyerupai manusia, yang diolah dengan gaya 
deformasi. Karya lukis “Snorkling” ini dikerjakan dengan media kertas, dengan 
teknik akuarel dengan cat air dan akrilik, dengan warna yang digunakan anrata 
lain, ungu, coklat, hijau, biru, oranye, pink, merah, biru kuning, dan hitam. 
Pengguaan unsur garis dalam pembuatan karya lukis ini masih terlihat jels, dan 
menjadi cirikhas karya panulis. Warna garis dikerjakan menggunakan tinta china.  
Wahana Snorkling menjadi daya tarik utama di Pantai Nglambor saat ini. 
Pantai Nglambor menjadi satu-satunya tempat wisata patai di Kabupaten 











Gambar. 21 Sedulur 
Cat Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 






Karya lukis ini berjudul “Sedulur”. Memeliki figure yang sangat mencolok, 
yaitu gambar yang menyerupai gajah. Memiliki bentuk fisik dengan empat belalai, 
lima mata dengan rumah di atas kepala gajah. Bentuk menyerupai gajah ini 
menjadi Objek utama dalam karya ini. 
Objek yang kedua adalah bentuk menyerupai manusia yang berada di sebelah 
kanan gajah, dalam posisi berjongkok. Memiliki bagian kepala berupa rangkaian 
sistem mesin. Dalam karya ini tehnik goresan menjadi unsur penting untuk 
membentuk kesatuan dalam karya. 
Ada pula objek yang ketiga, berupa benda-benda, diantaranya terdapat bentuk 
korek api dengan warna ungu, dan bentuk potongan jari, yang bergabung dengan 
tentakel, posisi tentakel menjulur ke tanah lapang hijau. Kesan lentur ditunjukan 
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bentuk tentakel dalam karya ini. Benda Kasur warna biru, bentuk anak tangga, 
dan objek berupa tangaan dengan posisi menggengam rumah. Rumah yang 
digengam memiliki empat dayung. Terdapat meja yang berisikan potongan daging 
ikan dengan tentakel disertai rangkaian katrol mesin, dengan ujung sapit kepiting. 
Bentuk gergaji mesin membuat kesan seolah-olah telah memotong bagian-
perbagian ikan, kesan tersebut dimunculkan warna merah, seperti darah segar 
yamg keluar dari bagian potongan ikan.  
Objek yang ke empat adalah bentuk yang menyerupai kepala manusia, 
dengan bagian wajah di sekat-sekat bentuk diagonal dan dilengkapi moncong 
merah yang memiliki gigi. Terlihat objek menyerupai manusia sedang berdiri, 
dengan kepala mesin berwarna kuning sedang mengeluarkan tentakel dari mesin. 
Objek terebut terkesan seolah-olah ingin mengapai bentuk awan biru di depanya. 
Kesan tersebut ditunjukan dengan gerakan garis tentakel.  
Di sisi lain terdapat objek setengah bagian badan manusia, dengan batu dan 
tanaman di atasnya potongan tubuh, kesan posisi objek terlihat diam, ditunjukan 
dengan letak posisi menatap sesuatu di depanya dan menantang arah angin. Kesan 
bendera berkibar ditunjukan dengan lekuk garis yang bergelombang, bendera 
memiliki motif titik hitam di tengahnya.  
Objek yang terahir adalah terlihat bentuk hewan berwarna coklat, dengan 
kepala berwujud potongan kaki manusia, yang sedang terendam di kubangan 
rumput, dan dikelilingi batu, Bentuk kubangan rumput dan batu memberikan 
kesan terjebak.  
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Gambar. 22 Thok Ginatok 
Cat Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 
100,5 x 72 cm 
 
Dalam karya ini bentuk center of interest terletak pada gajah. Keseimbangan 
a simetris masih digunakan dalam karya ini. Irama dalam karya ini terletak dalam 
bentuk vertikal dan horizontal yang terletak dalam objek. Seperti tentakel, 
dayung, belalai, garis atap rumah dan tangga. Untuk membetuk karya agar 
menjadi utuh dibutuhkan kesatuan/ unity, dalam karya ini kesatuan terletak pada 
goresan khas akuarel yang sama di setiap objeknya. 
Rasa persaudaraan sanggat dijunjung di lingkungan Pantai Nglambor. Bentuk 
keakraban warga lokal dengan wisatawan sering terjadi. Keramahan warga lokal 
menjadikan rasa nyaman wisatawan yang berkunjung, bahkan ada yang sudah 
menganggap saudara. Bentuk persaudaraan ini bahkan sampai berlajut tak hanya 
di area wisata, ketika salah satu pihak mengadakan hajatan, mereka saling 
mengundang dan mengunjungi.  













Karya ini berjudul “Thok Ginatok”, memperlihatkan kesan perkumpulan 
yang sedang bercerita dan berkumpul. Gambara dengan kesan sedang berkumpul 
terlihat dari dekatnya posisi antar objek, di dalam lukisan. Center iterest terletap 
pada objek menyerupai manusia yang sedang duduk di pelampung warna kuning. 
Objek tersebut seolah-olah sedang bercerita. Dengan posisi duduk di lingkaran 
ban pelampung berwarna kuning, dengan motif polkadot pada bagian tubuh. 
Bentuk menyerupai ban pelampung ini memiliki anak tangga, dan juga rumput di 
tengah. 
Objek selanjutnya yaitu bentuk dua potongan bagian kaki yang bergabung 
menjadi satu bagian. Selanjutnya bentuk gigi yang menjulurkan tentakel, dengan 
rangkaian sistem mesin. Terdapat pula bentuk yang menyerupai manusia dengan 
kepala drumband. Dan objek manusia berkepala tangga, awan biru, bentuk anak 
tangga, dan bentuk kerudung kotak pos. Bentuk keramik dalam karya ini 
mengesankan kondisi rumah, kramik berwarna hijau, dengan tumpukan batu yang 
dibuat agar memiliki kesan ruangan tempat sebagai pendukung latar cerita yang 
sedang berlangsung. 
Pengulangan bentukdalam  lukisan ini terlihat pada warna hitam doreng, yang 
terletak ditubuh menyerupai manusia yang sedang duduk membawa awan, blok 
hitam pada objek tangga dan anak tangga. Penggunaan warna yang kontras adalah 
hasil representasi apa yang diamati penulis dalam observasi. Penambahan dan 
penggurangan bentuk atau gaya deformasi sangat terlihat dalam karya ini yang 
sanggat mempengaruhi bentuk objek seara keseluruhan. Karya lukis dengan judul 
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Gambar. 23 Ndelok Wisatawan 
Cat Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 
100,5 x 72 cm 
 
“Thok Ginatok” ini dikerjakan dengan media kertas, dengan teknik akuarel 
dengan cat air dan akrilik, dan diberi garis dengan menggunakan tinta china. 
Mengabung-gabungkan cerita menjadi salah satu unsur budaya mitos, yang 
disebarkan secara lisan dalam masyarakat desa, terkusus Pantai Nglambor. “Thok 
Ginatok” adalah serapan istilah dari bahasa jawa yang memiliki arti menggabung 
gabungkan cerita hingga menjadi kesatuan cerita yag utuh, contohnya mitos atau 
legenda. 




Karya di atas ini berjudul “Ndelok Wisatawan”. Menceritakan tentang 
masyarakat Pantai Nglambor yang sendang menonton kegiatan wisata. Objek 
utama adalah tiga bentuk potongan bagian kaki manusia dengan warna coklat, 
terdapat perbedaan dalam 3 objek ini. Potongan tubuh kaki ini membentuk sebuah 
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barisan  jajar tiga. Perbedaan ketiga objek ini terletak di telapak kaki, yang masing 
masing memiliki keunikan bentuk. Dan perbedaan yang terahir terletak pada 
objek yang berada di potongan tubuh kaki, yaitu berupa bentuk ban dengan warna 
kuning. Pembeda objek ban ini terletak pada tambahan bentuk. Ketiga Potongan 
kaki ini sama-sama berada dibawah awan warna biru.  
Objek selanjutnya berupa tumpukan batu, perahu, potongan tangan di atas 
meja, potongan bagian tubuh ikan, wujud barong berwarna tadei dengan kaki 
manusiadan potongan kaki manusia dengan ban di bagian telapak kaki menjadi. 
Sedangkan hadirnya objek tanaman dan batu adalah hasil representasi kondisi 
fisik alam di sekitar Pantai Nglambor. 
Kesatuan dalam karya ini terlihat dari goresan yang khas dari penulis. 
Terdapat repetisi bentuk, yang terletak pada tiga barisan menyerupai kaki manusia 
yang sedang berjalan. Unsur warna ynag berbeda di goreskan dalam bentuk 
barong berkaki manusia. Warna yang digunakan dalam tubuh barong yaitu warna 
tadei. Warna tadei dalam karya ini ada gabungan dari beberapa warna, yaitu 
warna ungu, hijau, kuning, biru, oranye, pink dan coklat. Dalam karya ini 
menggunakan a simetris. Penyeimbang bentuk objek besar dan kecil di dalam 
karya ini di mainkan dengan ornamen bermotif polkadot warna hitam. 
Ndelok Wisatawan adalah gambaran tentang hal yang miris, mengenai 
masyarakat di Pantai Nglambor yang seharusnya bisa menikmati alamnya yaitu 







1. Konsep penciptaan adalah representasi konflik kehidupan masyarakat Pantai 
Nglambor. Kemudian diekspresikan melalui lukisan gaya pop surealisme 
yang dipadukan dengan hasil olah teknik kolase dengan menonjolkan 
deformasi bentuk disetiap objeknya. Kesan tekstur dimunculkan dengan 
tehnik akuarel dan plakat di atas media kertas.  
2. Tema penciptaan lukisan adalah kehidupan Masyarakat pantai ngalambor 
yang berada dekat dengan tempat tinggal penulis. Bnyak hal hal menarik 
yang terdapat di pantai tersebut, salah stunya ritual ngalangi. Kehidupan 
masyarakat di pantai Nglmbor yang juga menstimulus penulis dalam 
berkarya.  
3. Teknik penggambaran objek dikerjakan dengan teknik akuarel, dengan 
menonjolkan teknik kolase yang dipindah ke dalam lukisan, hal ini mendasari 
cirri khas penulis dalam berkarya. Bahan dan alat yang digunakan pada 
proses visualisasi meliputi: kertas, cet air, tinta china, akrilik, kuas, palet, 
wadah air, kain lap, pensil, balpoin dan penghapus. 
4. Bentuk lukisan yang disampaikan penulis dalam Tuga Akhir Karya Seni ini 
merupakan lukisan bergaya pop surealisme. Penggambaran Proses penciptaan 
kaya seni lukis tersebut menghasilkan duabelas buah bentuk lukisan, yaitu: 





“Malih Cet Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 100,5 x 72 cm” 
“Seteru Cet Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 100,5 x 72 cm” 
“Kiwo Tengen Cet Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015) 100,5 x 72 
cm” “Ramah Cet Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas (2015)100,5 x 72 
cm” “Kebutuhan dan Keinginan Cet Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas 
(2015) 100,5 x 72 cm” “Ngalangi Cet Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas 
(2015) 100,5 x 72 cm” “Guyub Cet Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas 
(2015) 100,5 x 72 cm” “Snorkling Cet Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas 
(2015) 100,5 x 72 cm” “Sedulur Cet Air, Acrilik, Tinta China di atas Kertas 
(2015) 100,5 x 72 cm” “Thok Ginatok Cet Air, Acrilik, Tinta China di atas 
Kertas (2015) 100,5 x 72 cm” “Ndelok Wisatawan Cet Air, Acrilik, Tinta 
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Gambar. 25 Banner Pameran Ritus 





























Gambar. 26 Cover Katalog Pameran 
Ritus 
Gambar. 27 Caption Karya Pameran 
Ritus 





























Gambar. 29 Kondisi Biota Laut  Pantai Nglambor  
 (Sumber: Stefanus Endry Pragusta) 
Gambar. 30 Kondisi Fisik Pegunungan disekitar Pantai Nglambor 
(Sumber: Stefanus Endry Pragusta) 
Gambar. 31 Kondisi Fisik Perkebunan di Sekitar Pantai Nglambor 





























Gambar. 32 Kondisi Tanaman Sayur di Sekitar Pantai Nglambor 
(Sumber: Stefanus Endry Pragusta) 
Gambar. 33 Rangkain Puncak Acara Ritual Ngalangi 
(Sumber: Stefanus Endry Pragusta) 
Gambar. 34 Kegiatan Acara Ritual Ngalangi di Balai Desa 





























Gambar. 35 Warga yang Sedang Menonton Acara  Bersih Desa 
(Sumber: Stefanus Endry Pragusta) 
Gambar. 36 Kegiatan Bersih Desa 
(Sumber: Stefanus Endry Pragusta) 
Gambar. 37 Purwodadi Fair 2015 





























Gambar. 38 Acara Rasulan 
(Sumber: Stefanus Endry Pragusta) 
Gambar. 40 Acara Pertunjukan Srandul 
(Sumber: Stefanus Endry Pragusta) 
Gambar. 39 Acara Wayangan 




























Gambar. 41 Acara Ngalangi 
(Sumber: Nglambor Lestari) 
Gambar. 42 Penari Jangrung 
(Sumber: Nglambor Lestari) 
Gambar. 43 Acara Ngalangi Prosesi Menuju Laut 



























Gambar. 44 Kondisi Fisik Pantai Nglambor Foto dari Udara 
(Sumber: BNS) 
Gambar. 45 Wahana kegiatan Snorkling di Pantai Nglambor 
(Sumber: BNS) 





























Gambar. 47 Suasana Display i 
(Sumber: Stefanus Endry Pragusta) 
Gambar. 48 Suasana Display ii 

























Gambar. 49 Suasana Pameran i 
(Sumber: Stefanus Endry Pragusta) 
Gambar. 50 Suasana Pameran ii 
(Sumber: Stefanus Endry Pragusta) 
